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Abstract

The use of ordinary toothbrush to remove dental plaque at
interproksimal region was not perfectly. Therefore, it had been
developed interproximal cleaning tool such as dental floss and dental
tape. This study evaluated the capacity of dental floss and dental
tape to cleansing of interproximal plaque. 15 persons were selected
by purpossive sampling based on some criteria already be determined.
Interproksimal plaque index examined used distal mesial plaque index
(DMPI) modification Navy plaque index on 6 tooth accords Ramjford
rules. The result of this study showed significant differences on each
dental floss purpose and dental tape to cleansing of interproximal
plaque (p<0,05). The t-test showed the significant differences between
the decrease interprokimal plague (AP ) among purpose dental floss
and dental tape (p<0,05). It was concluded that on each dental floss
and dental tape can clean interproksimal plaque and dental tape is
more effective clear interproximal plaque than dental floss.

Keywords : dental floss, dental tape, interproximal plaque

PENDAHULUAN

Penyakit periodontal meru-
pakan penyakit yang banyak terjadi
di masyarakat. Secara umum, pe-
nyakit periodonta! dibedakan menjadi
dua macam yaitu gingivitis dan perio-
dontitis. Prevalensi penyakit perio-
dontal mempunyai kecenderungan

untuk meningkat dari tahun ke tahun.
Data dari beberapa negara, yang
dicatat sejak tahun 1980, menun-
jukkan bahwa prevalensi periodontitis
meningkat antara 7% sampai 15%
hampir pada seluruh populasi, tanpa
memperhatikan perkembangan status

ekonomi, oral hygiene dan
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tersedianya perawatan gigi (Burt,
1992). Data dari Departemen
Kesehatan tahun 1999 menunjukkan
bahwa prevalensi untuk kelompok
umur 10 — 14 tahun, 15 — 24 tahun,
25 —34 tahun, 35 — 44 tahun, 45 — 54
tahun berturut-turut adalah 32%,
37%, 46%, 54% dan 56% (Depkes
RI, 1999).

Etiologi utama penyakit
periodontal adalah bakteri plak.
Akumulasi plak pada margin gingival
dapat memicu terjadinya inflamasi
gingival, karena bakteri plak menge-
luarkan toksin dan enzim yang dapat
merusak struktur jaringan. Akumulasi
plak akan membentuk kalkulus,
dimana kalkulus ini dapat memper-
parah keradangan pada gingival
(Carranza, 2006).

Adanya hubungan antara
akumulasi plak dan gingivitis,
memberikan dasar untuk prosedur
pembersihan plak yang dapat
dilakukan oleh dokter gigi maupun
oleh pasien sebagai prosedur primer
untuk mencegah atau merawat
gingivitis (Cohran, 1994). Penelitian
epidemologi menunjukkan bahwa
kontrol kebersihan mulut dapat
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mengurangi terjadinya gingivitis
(Manson dan Eley, 1993).

Keradangan gingiva yang
disebabkan akumulasi bakteri plak
dimulai dari proksimal menuju margin
gingival (Manson dan Eley, 1993).
Menurut hasil penelitian Ramatjandra
(1995), skor plak proksimal ternyata
lebih tinggi dari skor plak bukal mau-
pun lingual. Hal ini menunjukkan
bahwa pembersihan plak interprok-
simal harus dilakukan dengan baik.

Telah diketahui bahwa dengan
menggunakan sikat gigi biasa, maka
plak pada daerah interproksimal tidak
dapat dibersihkan dengan sempurna,
oleh karena itu telah dikembangkan
beberapa alat pembersih interprok-
simal misalnya dental floss, dental
tape, superfloss, sikat gigi inter-
dental, dan lain-lainnya. Dari
beberapa alat pembersih interprok-
simal, yang paling sering digunakan
ialah dental floss (Ramatjandra,
1995).

Dental floss telah direkomen-
dasikan untuk mengontrol plak
interdental, efektif membersihkan
plak dan mengurangi keradangan
gingival, dan telah dipelajari sejak
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awal abad ke-19 (Dorfer dkk, 2001).
Selain dental floss, dental tape juga
merupakan alat pembersih interprok-
simal, dimana dental tape mempunyai
diameter lebar yang lebih besar
dibandingkan dengan. dental floss.
Dental tape lebih mudah dipegang
dan permukaan yang berkontak
dengan gigi lebih lebar.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan penggu-
naan dental floss dan dental tape
terhadap pembersihan plak inter-
proksimal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental klinis dengan ran-
cangan penelitian cross-sectional.
Sampel penelitian adalah mahasiswa
FKG Universitas Jember. Besar
sampel yang digunakan adalah 15
sampel dengan menggunakan peng-
ambilan sampel penelitian secara
purpossive sampling sesuai dengan
kriteria sampel, yaitu (a) pria atau
wanita berumur 20-45 tahun; (b)
kondisi sampel sehat; (c) tidak
memiliki poket yang melebihi 4 inm
serta tidak menunjukkan resesi

gingival yang berat (klasifikasi Miller,
kelas 3 dan 4); (d) tidak memiliki
diastema diantara gigi-gigi; () tidak
memakai alat ortodontik; (f) tidak
memakai gigi tiruan; (g) tidak ada
malposisi gigi; (h) tidak ada kelainan
atau penyakit periodontal.

‘ Sampel penelitian menanda-
tangani informed consent dengan
mencatat nama, umur dan jenis
kelamin kemudian diinstruksikan
untuk tidak membersihkan gigi,
minimal 1 jam sesudah proses
pengunyahan. Sebelum dilakukar
penelitian dilakukan scaling pada
sampel dan diajari cara penggunaan
floss yang benar, yaitu dengan
memotong floss kira-kira 30-40 cm,
putar ujungnya di jari tengah.
Gerakkan floss perlahan-lahan
melalui titik kontak gigi ke arah buko-
lingual, dilanjutkan dengan gerakan ke
arak okluso-gingival dan buko-lingual
pada tiap permukaan proksimal, floss
harus dapat melebar di bawah margin
gingival. Gerakan floss ke arah
okluso-gingiva sebanyak 6 kali.

Pemeriksaan indeks plak
interproksimal dengan menggunakan
indeks plak mesial distal (DMPI)
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modifikasi indeks plak Navy, dengan
cara pada permukaan gigi yang
diperiksa yaitu gigi #3, #9, #12, #19,
#25 dan # 28 diulasi dengan
disclosing agent, kemudian sampel
diinstruksikan kumur, diperiksa
adanya plak pada permukaan
interproksimal yaitu pada daerah
disto-lingual/ palatal, mesio-lingual/
palatal dengan menjalankan sonde
dari margin gingival menuju
permukaan incisal/ oklusal, dicatat
sebagai skor DMPI sebelum
flossing. Skor plak ditentukan dengan
kriteria sebagai berikut : 0 : tidak
terdapat plak; 1 : terdapat plak. Skor
DMPI gigi diperoleh dengan
menjumlahkan 4 skor plak gigi
kemudian hasilnya dibagi 4. Skor
DMPI individual diperoleh dengan
menjumlahkan skor DMPI gigi
kemudian dibagi dengan banyaknya
gigi yang diperiksa.

Sampel diminta untuk meng-
gunakan dental floss sesuai dengan
instruksi cara penggunaan floss
dengan benar, subjek diinstruksikan
kumur air hangat secukupnya dengan
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kuat 2 sampai 3 kali untuk menge-
luarkan plak dan debris yang berada
di ruang interproksimal. Permukaan
gigi yang diperiksa diulasi disclosing
agent kemudian sampel diinstruksikan
kumur dan dicatat skor DMPI
sesudah pemakaian dental floss.
Sampel diminta untuk kembali dalam
satu minggu kemudian dan tidak
membersihkan giginya pada saat
penelitian dilakukan. Sampel diber-
lakukan sama seperti perlakuan di
atas, setelah dicatat skor DMPI
sebelum flossing, subyek diminta
menggunakan dental tape dengan
benar dan dicatat skor DMPI
sesudah pemakaian dental tape.
Skor plak pada penggunaan
dental floss dan dental tape
diperoleh dengan cara mengurangi
skor plak sebelum pembersihan dan
sesudah pembersihan, pada masing-
masing penggunaan dental floss dan
dental tape. Data yang tersedia
dianalisis dengan menggunakan uji t
untuk membandingkan pengurangan
indeks plak sebelum dan sesudah
penggunaan dental floss dan dental
tape dengan taraf kepercayaan 95%.



Perbandingan (Penggunaa;z. ..... - Nuzulul Hikmah, dRK, 85

HASIL PENELITIAN pemeriksaan langsung dari |5 sampel
Dari hasil pengumpulan data dengan pedoman kriteria sampel yang
penelitian yang diperoleh berdasarkan ada (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Skor Indeks Plak Interproksimal Sebelum dan Sesudah
Penggunaan Dental Floss dan Dental Tape

Pemakai Dental Floss Pemakai Dental Tape
Pre Post Pre - post Pre Post Pre - post
Jumlah skor plak
interproksimal 15 6293 8.707 15 4838 10.166
Rerata 1 0.419 0.5805 1 3223 06777
SD 0.1368 0.1109

Opre
B post
% pre-post

dental floss dental tape

Gambar 1. Diagram Batang Rata-Rata Skor Indeks Plak Interproksimal Sebelum
dan Sesudah Penggunaan Dental Floss dan Dental Tape



88

interproksimal, seperti yang dikemu-
kakan oleh Dorfer dkk (2001) bahwa
dental floss telah direkomendasikan
untuk mengontrol plak interdental,
efektif membersihkan plak dan
mengurangi keradangan gingival, dan
telah dipelajari sejak awal abad ke-
19. Dental tape atau pita gigi
merupakan floss yang lebih lebar dan
lebih datar, dimana dengan permu-
kaan yang datar tersebut pembersih-
an plak interproksimal lebih baik dan
lebih disukai penggunaannya. Selama
penggunaan floss sisa makanan dan
material alba dapat dibersihkan dari
daerah interproksimal gigi yang dapat
menghasilkan kebersihan rongga
mulut dan dapat mengontrol bau mulut
(Darby dan Walsh, 1995).

Dari uji beda rata-rata penu-
runan skor indeks plak interproksimal
pada pengunaan dental floss dan
dental tape pada tabel 3, diperoleh
p<0,05 yang berarti didapatkan hasil
adanya perbedaan yang bermakna.
Perbedaan yang bermakna ini
menunjukkan dental tape lebih
efektif membersihkan plak interprok-
simal dibandingkan dengan dental
floss. Hal ini mungkin disebabkan
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dental tape berbeda dengan dental
floss pada diameter lebarnya,
sehingga penggunaan dental tape
lebih mudah dan efektif terhadap
pembersihan plak interproksimal
(Genco dkk, 1990),. Satu keuntungan
dari pemakaian dental tape yaitu
lebih banyak daerah interproksimal
yang berkontak. Sebagian besar
sampel mengemukakan bahwa
dental tape lebih mudah dipegang
daripada dental floss, hal ini sesuai
dengan pernyataan Forrest (1995)
bahwa dental tape mungkin meru-
pakan salah satu jenis floss yang
paling mudah digunakan.

Dorfer dkk (2001) yang
meneliti kapasitas pergerakan pada
beberapa macam dental floss
mengemukakan bahwa dental tape
yang lebih tebal daripada dental floss
menunjukkan kekuatan yang lebih
besar. Kekuatan yang lebih besar ini
dapat menghasilkan tekanan sehingga
dapat melakukan pembersihan yang
lebih baik, Kieser (1990) juga menya-
takan bahwa kontrol floss yang baik
dan aplikasi tekanan penting untuk
pembersihan. Tetapi Ramatjandra
(1995) yang melakukan penelitian
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tentang efektifitas tiga macam floss,
yaitu dental tape, dental floss, dan
superfloss, mendapatkan urutan
perbedaan yang bermakna antara
dental tape dan superfloss tetapi
tidak antara dental tape dan dental
floss, maupun antara dental floss dan
superfloss. Hasil penelitian Rama-
tjandra (1995) sama dengan pendapat
Dérfer dkk (2001) bahwa antara
dental tape dan dental floss tidak
ada perbedaan dalam pembersihan
plak interproksimal.

Hasil pada penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang
terdahulu, kemungkinan karena pada
penggunaan floss terdapat faktor
yang tidak dapat dikendalikan peneliti
yaitu ketrampilan sampel dalam
menggunakan floss. Perbedaan hasil
ini mengindikasikan bahwa
penggunaan floss ternyata sulit
(Dorfer dkk, 2001). Begitu juga
menurut Sturdevant’s (2002) bahwa
ketepatan teknik penggunaan floss

adalah penting daripada pemilihan
jenis floss.

Cohran (1994) mengemuka-
kan bahwa walaupun dental floss
dapat menghilangkan plak pada
daerah interproksimal dan telah
direkomendasikan oleh para dokter,
penggunaan dental floss secara rutin
oleh masyarakat masih memiliki
keterbatasan. Keterbatasan tersebut
antara lain : teknik penggunaan yang
sulit, prosedur waktu pemakaian dan
kerusakan jaringan gingival
interdental, menyebabkan ketidak-
nyamanan. Oleh karena itu pelak-
sanaan dan pengaturan teknik dengan
hati-hati penting untuk mendapatkan
hasil penggunaan yang efektif.

KESIMPULAN

Dental floss dan dental tape
dapat membersihkan plak interproksimal
tetapi dental tape lebih efektif
membersihkan plak interproksimal
dibandingkan dengan dental floss.
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